BAB IV
ANALISIS TERHADAP STATUS BEN-GIBEN DAN NASE’ LANCENG

PERNIKAHAN ADAT MASYARAKAT MADURA DI DESA DALEMAN

A. Analisis terhadap Status Ben-giben dan Nase’ Lanceng Pada Pernikahan
Adat Masyarakat Madura di Desa Daleman Kecamatan Galis Kabupaten

Madura

Penyerahan barang bawaan merupakaan sebuah perilaku atau tindakan yang

dilakukan oleh suatu masyarakat Madura, khususnya di desa Daleman

Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan Madura memiliki kebiasaan sendiri

dalam melaksanakan perkawinan. Adapun kebiasaan tersebut adalah kewajiban

bagi mempelai pria untuk memberikan seserahan berupa sapi, telur satu

keranjang dan samper lasem yang kemudian disebut dengan ben-giben, dan juga

sesajen yang disebut nase’ lancing, barang-barang tersebut kemudian diberikan

setelah berlangsungnya akad nikah.

Pemberian tersebut kemudian menjadi salah satu syarat pelaksanaan

pernikahan bagi masyarakat adat Madura di Desa Daleman Kecamatan Galis

Kabupaten Bangkalan Madura. Apabila tidak memberikan tersebut pihak

mempelai pria dapat mengganti dengan memberikan uang sebesar lima sampai

enam juta rupiah.

Jika pemberian tersebut tidak dilaksanakan akan melukai harga diri pihak

keluarga mempelai wanita. Dengan demikian untuk menjaga agar hubungan
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antara kedua belah pihak, maka masyarakat adat Madura di desa Daleman
Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan tetap melaksanakan tradisi tersebut,
yaitu menyerahkan ben-giben dan nase’ lanceng meskipun berat untuk
dilaksanakan. Hal ini dikarenakan orang Madura memiliki sebuah istilah yang
tertuang dalam sebuah petuah yang hingga kini diyakini secara turun temurun
“angok pote tolang, ketembeng pote matah” bahwa lebih baik mati dari pada
hidup menanggung malu.

Secara tekstual tidak ada aturan yang mewajibkan pihak mempelai pria
untuk memberikan beberapa barang yang telah ditentukan sebagai mana
disebutkan diatas yang kemudian disebut dengan istilah ben-giben. Namun, pada
kenyataannya masyarakat adat Madura tetap melaksanakan pemberian ben-giben
sebagai salah satu kewajiban yang harus dipenuhi. Hal ini dikarenakan
masyarakat adat Madura di desa Daleman kecamatan Galis kabupaten Bangkalan
Madura meyakini bahwa jika pemberian tersebut dilanggar, maka akan timbul
hal yang tidak diinginkan dalam membina bahtera rumah tangganya kelak,
bahkan hingga menimbulkan kematian yang akan menimpa salah satu atau kedua
keluarga mempelai.

Pemberian wajib ketika melangsungkan perkawinan adalah mahar, bukan
ben-giben sebagaimana firman Allah SWT dalam surah an-Nisa ayat 4 yang

berbunyi :
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Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan kepada

kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah)

pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya™.'”’

Dalam perkawinan adat masyarakat desa Daleman kecamatan Galis
Kabupaten Bangkalan Madura yang disebutkan pada saat mengucapkan akad
nikah adalah mahar, berbeda dengan ben-giben yang diberikan oleh keluarga
mempelai pria. Uang mahar dan ben-giben merupakan dua hal yang berbeda.
Namun, bagi masyarakat desa Daleman keduanya memiliki tingkat kesakralan
yang sama, karena jika salah satunya tidak dipenuhi maka akan bnerdampak
buruk terhadap pernikahan kedua belah pihak. Ben-giben dalam perkwainan adat
masyarakat Madura desa Daleman merupakan pemberian yang serupa dengan
hadiah kepada menantunya dan sebagai simbol atas tanggungjawab suami
terhadap kesejahteraan dan kebahagiaan istri dan anaknya kelak.

Sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin Islam tidak pernah memberatkan
umatnya dalam hal apapun, termasuk salah satunya adalah kadar pemberian
seserahan pada sebuah pernikahan. Nabi Muhammad SAW ketika menikahkan
Fatimah r.a tidak meminta dan menuntut barang-barang seserahan kecuali hanya
mahar yang memang wajib ditunaikan.

Hukum Islam mengenal prinsip mengutamakan kemudahan (raf’at taysir)
dalam segala urusan termasuk salah satunya adalah pernikahan. Dengan adanya

pergeseran makna hibah dalam masyarakat adat Madura di desa Daleman

"Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, 77
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Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan Madura, tentunya hal ini akan

memberatkan laki-laki ketika akan melaksanakan pernikahan, dan juga akan

menimbulkan beberapa dampak negativ di antaranya adalah sebagai berikut :

1.

Menjadi hambatan ketika akan melangsungkan pernikahan terutama bagi
mereka yang saling mencintai.

Mendorong serta memaksa laki-laki untuk berhutang, demi melaksanakan
seserahan wajib yang berupa sapi, telur dan samper lasem tersebut walaupun
harga dari barang-barang itu diberikan kepada keluarga isteri.

Menimbulkan gunjingan di tengah-tengah masyarakat terutama terkait besar

kecilnya sapi yang diberikan.

Kebiasaan ini rupanya telah mengakar dalam diri masyarakat adat Madura

desa Daleman Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan Madura, berdasarkan hasil

wawancara dapat diambil beberapa kesimpulan mengapa kebiasaan ini tetap

berlangsung di zaman twitter seperti saat ini. Di antaranya adalah :

1.

Masyarakat tersebut yakin bahwa jika tidak menyerahkan ben-giben dan
nase’ lanceng tersebut, maka salah satu atau kedua keluarga pengantin akan
meninggal dunia secara bergantian dan berurutan, padahal hidup dan
matinya seseorangbtelah diatur sejak zaman azali

Keyakinan masyarakat bahwa apabila tidak memberikan ben-giben dan

nase’ lanceng tersebut, maka pernikahan tidak akan berjalan dengan damai
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dan tentram, bahkan bisa menimbulkan perceraian. Padahal Allah telah
mengatur jodoh setiap manusia

3. Dengan meninggalkan pemberian ini, akan terjadi kesulitan ekonomi bagi
pengantin baru yang akan mengarungi bahtera rumah tangganya kelak,

padahal Allah sudah mengatur kadar rezeki setiap pernikahan.

Selama pemberian ben-giben tidak mempersulit terjadinya pernikahan serta
tidak ada unsur keterpaksaan dan memberatkan pihak laki-laki, maka hal tersebut
tidak bertentangan dengan hukum Islam. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT

dalam surat al-Baqgarah ayat 185 yang berbunyi :

A oS Yy ! oSl gy

’

Artinya: ”...Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu.”

Berdasarkan pada ayat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Allah
menginginkan kemudahan pada semua hambanya. Kebiasaan penyerahan ben-
giben yang telah mengakar pada masyarakat adat Madura di desa Daleman
kecamatan Galis kabupaten Bangkalan Madura merupakan salah satu bentuk
ketidak pahaman terhadap hukum Islam. Meskipun agama Islam di Madura
cukup kental, namun demikian tradisi yang dipegang masyarakat adat Madura
lebih mendominasi dibanding pemahaman agama yang diyakininya.

Hal ini Nampak pada masih berlakunya budaya carok yang terjadi di

kalangan masyarakat Madura apabila terjadi sebuah pertengkaran yang berkaitan
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dengan perempuan dan anak, sebagaimana yang terjadi beberapa waktu yang lalu,
di daerah alun-alun Bangkalan Madura. Pembunuhan tersebut terjadi lantaran

perselingkuhan yang dilakukan oleh istri si pembunuh.

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Status Ben-giben dan Nase’ Lanceng

Hukum Islam mengakui dan sudah mengatur tentang hibah, hal ini
dikarenakan Islam menyadari bahwa saling memberi pada sesama memiliki
peranan penting dalam membentuk dinamika dan tatanan hidup dalam sebuah
masyarakat. Kebiasaan saling memberi ini menjadi akar budaya bangsa
Indonesia bahkan bukan hanya pada seserahan saat setelah menikah, hal ini dapat
dilihat pada adanya fasilitas umum yang banyak berdiri yang notabene berasal
dari pemberian masyarakat yang penuh suka rela.

Sejauh ini Islam di Indonesia dinilai lebih toleran terhadap budaya. Toleransi
tersebut ditunjukkan dengan adanya sikap akomodatif terhadap budaya lokal.
Sikap itu mencerminkan adanya kemampuan dan kemauan Muslim Indonesia
untuk menyerap budaya lokal menjadi bagian dari ajaran Islam. Budaya
dipandang sebagai bagian yang inheren dengan kehidupan masyarakat, sehingga
tidak memungkinkan bagi sebuah gerakan yang membawa nafas rahmatan
lil’alamin menghilangkan sesuatu yang sudah menjadi bagian dari masyarakat.

Sebelum Nabi Muhammad SAW diutus, adat kebiasaan sudah banyak
berlaku pada masyarakat dari berbagai penjuru dunia. Adat kebiasaan yang

dibangun oleh nilai-nilai yang dianggap baik dari masyarakat itu sendiri, yang
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kemudian dipahami, disikapi dan dijalankan atas dasar kesadaran. Nilai-nilai yang
dijalankan kadang ada yang tidak sesuai dengan ajaran Islam dan yang sudah

sesuai dengan ajaran Islam.

Agama Islam sebagai agama yang penuh rahmat menerima adat dan budaya
selama tidak merusak akidah dan kebiasaan tersebut telah menjadi suatu
ketentuan yang harus dilaksanakan dan dianggap sebagai aturan atau norma yang
harus ditaati, maka adat tersebut dapat dikaitkan sebagai suatu hukum Islam yang
mengakui keefektifan adat istiadat dalam interpretasi hukum. Sebagaimana

kaidah fighiyah'"":

- 2 cor

PR A

Artinya:”Adat kebiasaan dapat dijadikan pertimbangan hukum”

Di desa Daleman kecamatan Galis kabupaten Bangkalan Madura pemberian
sapi yang sudah apongkak, telur dan samper lasem yang diberikan oleh keluarga
pihak laki-laki kepada keluarga pihak perempuan yang kemudian dikenal dengan
istilah ben-giben telah mendarah daging dikalangan masyarakat adat Madura.
Pemberian ini telah berlaku semenjak zaman nenek moyang masayarakat adat
desa Daleman. Selain itu terdapat pula sebuah sesajen yang kemudian disebut

dengan nase’ lanceng.

""" Abu al-Fadl Jalaluddin ‘Abd ar-Rahman as-Suyutiy, 4/-Asybah wa an-Nazair, (Beirut: Dar al-Fikr,
Cet. 11, 1992), 119



78

Sebelum acara pernikahan di mulai, pada mulanya keluarga mempelai pria
mendatangi seorang ponggebeh yang merupakan tetua adat untuk menanyakan
tanggal dan hari baik untuk melaksanakan pernikahan. Setelah ponggebeh
menentukan hari dan tanggal yang baik, selanjutnya pihak mempelai pria
menyiapkan seperangkat alat hen-giben sebagaimana ditentukan. Ponggebeh ini
sudah dianggap sebagai orang tua yang harus di hormati dan dimintai restunya,
walaupun dalam Islam pembagian oaring tua itu dikategorikan menjadi tiga,
yaitu yang melahirkan, mengajari ilmu agama dan mertua.

Pemberian ben-giben dalam pernikahan adat masyarakat Madura,
merupakan sebuah syarat keabsahan sebuah pernikahan. Meskipun tidak ada
aturan dalam hukum Islam mengenai ben-ghiben, namun masyarakat adat
Madura di desa Daleman kecamatan Galis kabupaten Bangkalan tetap
melaksanakannya sebagai salah satu syarat dilaksanakannya sebuah pernikahan.
Hal ini dikarenakan pemberian ben-giben dan nase’ lanceng merupakan satu
kesatuan dalam pelaksanaan sebuah pernikahan.

Pemberian ben-giben pada keluarga istri merupakan salah satu hal yang
wajib diberikan oleh suami selain uang mahar dalam sebuah pernikahan. Sebagai
salah satu syarat kebasahan sebuah pernikahan ben-giben dan nase’ lanceng
merupakan sebuah simbol atas kemampuan seorang suami dalam hal
mensejahterakan serta membahagiakan istri dan anaknya kelak

Penyerahan ben-giben dan nase’ lanceng dalam pernikahan adat masyarakat

Madura desa Daleman kecamatan Galis kabupaten Bangkalan Madura
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merupakan salah satu budaya yang hendaknya dilanjutkan hingga kelak, apalagi
melihat kenyataan adanya pertukaran budaya antar bangsa yang mengakibatkan
pada kebutaan generasi penerus bangsa terhadap budaya asli Indonesia.

Selama pemberian tersebut tidak bertentangan dengan hukum Islam dan
tidak merusak akhlak, maka hibah tersebut boleh untuk tetap dilaksanakan.
pemberian ben-giben tidak bertentangan dengan hukum Islam dan juga tidak
merusak akidah seseorang, hal ini dikarenakan ben-giben merupakan sebuah
pemberian ataupun hadiah yang diberikan pihak mempelai laki-laki kepada
mempelai perempuan. Selain itu, pemberian ini menunjukkan bahwa masyarakat
Madura sangat menghargai terhadap derajat seorang perempuan.

Demikian halnya dengan nase’ lanceng yang berupa sesajen, hal ini juga
tidak bertentangan dan merusak akidah. Sesajen nase’ lanceng merupakan
sebuah ritual dengan memberikan sesajen dan do’a bersama yang selanjutnya
sesajen tersebut diberikan kepada warga sekitar atau para hadirin do’a bersama
saat pelaksanaan pernikahan. Do’a bersama ini dilakukan dengan tujuan agar
dalam menjalani bahtera rumah tangga kelak kedua pengantin baru tersebut
menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah. Adat seperti ini dalam
hukum Islam disebut dengan al a’dah as shahihah atau sering disebut dengan
‘urf shahihah yaitu adat yang baik, sudah benar dan bisa dijadikan sebagai
pertimbangan hukum.

Model dan bentuk seserahan selalu berubah-ubah dan berbeda-beda sesuai

dengan perubahan zaman dan keadaan. Realitas yang ada dalam masyarakat
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berjalan terus menerus sesuai dengan kemaslahatan manusia karena berubahnya
gejala sosial kemasyarakatan. Oleh karena itu, kemaslahatan manusia itu menjadi
dasar setiap macam hukum. Maka sudah menjadi kewajaran apabila terjadi
perubahan hukum karena disebabkan perubahan zaman dan keadaan serta
pengaruh dari gejala kemasyarakatan itu sendiri. Sebagaimana kaidah fighiyah

berikut: '
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Artinya : Berubahnya fatwa dikarenakan perubahan masa dan tempat.

Dalam pemberian ben-giben dan nase’ lanceng masyarakat desa Daleman
kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan Madura tidak merasa terbebani dan tidak
menganggapnya sebagai hal yang buruk. Bahkan hal ini daianggap baik untuk
dijalankan secara terus menerus.

Pemberian yang sudah dikenal baik dan dijalankan secara terus menerus dan
berulang-ulang serta dianggap baik oleh mereka, maka tidak bisa diharamkan
oleh Islam dan undang-undang yang berlaku. Sebagaimana kaidah fighiyyah

yang berbunyi:'??
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'%2Syamsu ad-Din Abi ‘Abdillah Muhammad ibnu Abi Bakar, I’lam al Muwagi'in, Juz 111, (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996), 32
' A, Djazuli, Kaidah-kaidah Figh, (Jakarta: Kencana, Cet. II, 2006), 78
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“Apa yang biasa diperbuat orang banyak adala hujjah (alasan) yang wajib
diamalkan”.

A. Qodri Azizy dalam bukunya Eklektisisme Hukum Nasional (Kompettisi
Antara Hukum Islam Dan Hukum Umum) menjelaskan bahwa ketika kebiasaan
yang ada sarat dengan nilai Islam, maka sekaligus pula dapat dijadikan sumber
hukum.'%*

Penyerahan ben-giben dan nase’ lanceng tidak bertentangan dengan hukum
Islam dan juga tidak bertentangan dengan asas pernikahan, yaitu asas kerelaan
antara pihak mempelai pria dan pihak mempelai wanita. Di samping itu
pemberian atau hibah itu sudah sesuai dengan aturan hibah yang diatur oleh
Islam yaitu, pemberi, penerima dan barangnya ada, bendanya bernilai dan
bendanya dapat dimiliki zatnya. Dengan demikian, penyerahan tersebut dapat

terus dijalankan hingga cucu-cucu mereka kelak.

A Qodri Azizy, Eklektisisme Hukum Nasional (Kompetisi Antara Hukum Islam Dan Hukum
Umum), (Yogyakarta: Gama Media, Cet. 11, 2004), 240



